BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

1. Variabel Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM
Pengrajin Emas. Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana nilai t-hitung >
tabel (2.142 >2,021).

2. Variabel informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM
Pengrajin Emas. Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t-hitung sebesar
2.653 > t tabel (2,021).

3. Variabel kemampuan manajerial berpengaruh terhadap kinerja UMKM
Pengrajin Emas. Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana nilai t-hitung

variabel kemampuan manajerial sebesar (2.466) > tabel (2,021).

B. Implikasi
1. Orientasi Kewirausahaan terbukti mempunyai pengaruh terhadap kinerja
usaha UMKM pengrajin emas dengan demikian semakin tinggi Orientasi
Kewirausahaan pelaku usaha maka akan semakin tinggi pula kinerja
UMKMnya.
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi
berpengaruh terhadap kinerja UMKM pengrajin emas. Ini berarti bahwa

Sistem informasi sangat penting bagi pengrajin emas karena akan



berdampak pada peningkatan kinerja secara keseluruhan. Adanya sistem
informasi akan memberikan dorongan bagi para pengrajin untuk dapat
mengambil keputusan yang tepat dan terbaik bagi kegiatan usahanya baik
menyangkut aspek akuntansi dan pengelolaan usahanya. Kalau hal ini
dapat dilakukan dengan baik, maka diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja usahanya.

3. Kemampuan manajerial mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja
usaha karena apabila dalam mengelola usahanya memiliki kemampuan
manajemen yang baik maka kinerja usaha tentu juga baik sehingga

keberhasilan usaha dapat tercapai.

C. Keterbatasan Penelitian
Evaluasi atas hasil penelitian ini harus mempertimbangkan beberapa

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk perusahaan dengan
jenis usaha tertentu, karena objek penelitian ini adalah perusahaan dengan
berbagai jenis usaha.

2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan skala kecil dan
menengah. Dengan demikian ada kemungkinan didapatkan hasil yang
berbeda jika penelitian dilakukan pada skala besar.

3. Dalam menjawab permasalahan mengenai bagaimana kinerja UMKM
pengrajin emas, peneliti hanya memfokuskan pada tiga faktor saja yaitu

orientasi wirausaha, sistem informas dan kemampuan manajerial. Masih



ada faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja UMKM
pengrajin emas.
D. Saran
Pada penelitian ini, agenda penelitian akan diberikan oleh peneliti

kepada beberapa pihak, antara lain :

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas area survey, tidak hanya pada
satu lokasi saja yaitu Kabupaten Banyumas, tetapi pada perusahaan
dengan jenis usaha yang sama pada seluruh wilayah Jawa Tengah,
sehingga akan lebih mewakili populasi secara keseluruhan.

2. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambahkan variabel lain
yang dianggap bisa menjadi faktor penyebab meningkatnya Kkinerja

UMKM pengrajin emas, misalnya orientasi pasar, dan inovasi.






